
 

 

  

BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada pada PT. P&P 

Lembah Karet di dapatkan 3 stasiun (penerimaan bahan baku, gilingan, dan 

teknik) yang memiliki tingkat kecelakaan kerja yang tinggi, dilihat pada data 

kecelakaan kerja tahun 2017-2019. Kecelakaan ini di sebabkan oleh 2 sumber 

utama kecelakaan kerja pada 3 stasiun (sikap pekerja, dan lantai produksi) dimana 

sikap pekerja ini meliputi kurangnya pengetahuan pekerja dan kurang pengawasan 

terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, dan di lantai produksi masih memiliki 

resiko tinggi kecelakaan pekerja yang di akibatkan tempat kerja basah dan 

berlubang, maka dengan demikian diperlukan kajian keselamatan kerja dengan 

menggunakan metode hazop (hazard and operability studi) yang di harapkan 

kecelakaan pekerja bisa ter atasi. 

Berdasarkan pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan 

didapatkan beberapa hasil pengolahan sebagai berikut:Ditemukan sumber Hazard 

pada PT. P&P Lembah Karet Padang Padang di 3 stasiun produksi 

(stasiunPenerimaan Bahan Baku, gilingan dan teknik) yaitu pada sumber hazard 

sikap pekerja (tidak menggunakan APD) dan sumber dari tempat pekerjaan, sikap 

pekerja merupakan sumber hazard yang sering di temui pada 3 stasiun, karena 

kurang kesadaran dari pekerja dalam menjaga keselamatan dan kesehatan kerja 

juga tidak adanya devisi K3 dalam mengatur dan yang bertanggung jawab penuh 

atas keselamatan dan kesehatan kerja. Kemudian dilakukan penilaian resiko pada 

3 stasiun PT. P&P Lembah Karet Padang, ada 4 tingkat penilaian resiko (extrim, 

tinggi, sedang, dan rendah), di mana resiko extrim masih banyak ditemukan pada 

3 stasiun, untuk resiko tinggi merupakan resiko terbanyak ditemukan, selanjutny 

dilakukan rekomendasi perbaikan pada resiko extrim. 

Dilakukan usulan perbaikan pada resiko yang extrim yang bertujuan 

untuk menunrunkan resiko kecelakaan kerja pada 3 stasiun, jika tidak dilakukan 

perbaikan maka akan berdampak besar bagi pekerja maupun perusahaan yang 



 

 

dapat mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian, usulan  yang di berikan 

berupa pengawasan dan pembentukan managemen K3 sesuai anjurn UU, dan 

pembuatan usulan alat bantu berupa pembuatan belt conveyor. 

 

6.2. Saran 

1. Melakukan penelitian semua stasiun pada PT. P&P Lembah Karet Padang 

Padang agar dapat menurunkan resiko kecelakaan kerja. 

2. Melakukan kajian mendalam pada rekomendasi perbaikan pembuatan belt 

conveyor dengan mementukan ukuran sesuai layout di PT Lembah Keret. 

3. Membuat devisi K3 pada PT. P&P Lembah Karet Padang agar 

keselamatan dan kesehatan kerja dapat dikontrol dengan baik 

4. Mendaftarkan perusahaan pada Kemkes agar dapat lebih mentaati K3. 
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